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Lhstrak

Mikoriza merupakan strulttur 2a2sil simbioszs antara
ekar tanaman dem miseliun cendawsn., Simbiosa ini kerape
zali sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan pohon-pchon dalam
hutan.

Penelitianrn dilakukson untuk mengetahui pengarub pem-
Derian hara Nitrogen dan Fosfor ke dalam tanzh terhadap
perkembangan mikoriza pada Pinus perkusgii. Dalam peneli=
fian ini telah digunakan .ndosocl deri Funcak dan Latosol
dari Jzrmaga. Satu bibit zZ. merlusii ditanam dalam satu
Dot yang berisi 490 gram tansh kering untuk masing-masing
Jenis tanah, merupakan sztu satuszn percobaan, Hitrogen
((¥H, ) _S0,] diberikan daler lima tingkat kepekatan, yaitu
O ppm,“60 ppm, 120 ppriy, 20 ppm atau 240 ppm, sedangkan
Fosfor (NaH Poh) juga dalam lime tingkat kepekatan, yaitu
0 ug/ml, O.% ug/ml, 0.2 ug/m1, 0.3 ug/ml atau 0.% ug/ml.
Percobaan ini dilakukan dalam emwmat ulangan. ZEnaibelas
minggu kemudian, persentase mikorima pada perakaran bibit
ditentukan.

Pemberian Fosfor tida berpengaruvh nyata terhadan
perkembangsn mikoriza, cedangizan pemberian Hitrogen dengen
sangat nyata menekan perlkzembangan mikoriza. Pengaruhnya
dapat digambarkan dengan nersamasn regresi ¥ = 2,7 -
0,00G797 X; Y adalah percsentase mikoriza, sedangkan X
merupekan banyaknya Nitrogen yeng diberikan.

Abstract

Mycorrhizae are symbiotic structures, developed by the roots of
plants and fungal mycelia. These mycorrhizae are often necessary for
the growth of forest trees.

This study was undertaken to determine the effect of the applic—
ation of Nitrogen and Phosphorus on the development of mycorrhizae in
Pinus merkusii. Andosol, collected in Puncak, and Latosol, collected
in Barmaga, were used in this experiment. A seedling, transplanted
into a pot containing 490 gr of dried soil, served as an experimental
unit. Nitrogen I(NH4)2304} was applied at O pm, 60 ppm, 120 ppm,
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180 ppo or 240 ppm per pot, respectively,. Phosphorus {MNaH,PO,) was
applied at O ug/gT, 0.1 ug/ml, 0.2 ug/ml, 0.3 ug/ml or 0.4 ug?ml per
pot, respectively. The experiment was conducted in four replications,
Sixteen weeks after transplanting, the percentage of the mrcorrkiza
of each seedling was determined.

Phoaphorus application did not significantly affect tac oy Cor—
rhizal development, whereas the application of Hitrogen simificant.
ly (at 99 # confidence level) inhibited the develommoent of mycorrhiza.
The regression equation of the latter was T = 2.7 - 0,00797 X, where
T is the peicentage of mycorrhiza and X the level of the Hitrogen ap-
plication.

PENDAZULULNY ' N

. HKebanyakan pohon-po-on dzlair “utan memerlukan mikori-
za untuk pertusbuhannya (Vozzo, iS7i). OSelain pohon-pohon,
tumbuhan herba dan rumput-rucputes juga xedang-kadang me-~
merlultan mikoriza {Blaclk, :9&C; Iiikola, 1969). Jadi ham-
pir pada semua tanaman yzng bergwia bagi manusia terdapat
nilkzoriza; bahkan untulzr Fiaus rerupaken keherusan bagi per-—
tumbuhannya (Hadi et al., 197L). Zegagzlan rebtoisasi de-
ngan rinus merkusii Jung: et de¢ Vriese di daerah-daerzah,
xebanyakan disebabkan ole:x tidzals adanya mikoriza pada per-
akaran Pinus tersebut (ianan, 197§},

Mikoriza merupakan suziu strultur yang dibentul: ber-
sama oleh akar tanaman dengan miselium cendawan {Tjitro-
soma, 1969). Beberapa Jenis cendowan yang dapat membentulc
mikoriza ini tergolong dzlam keles 3asidiomycetes, Ascomy-
cetes dan Phycomycetes (Kikola, 1C59; Bjorkman, 1970).
Cendawan yang bersimbiosz cengan altar tanaran memperoleh
kartohidraet sebagai sumbar karbon dan enersi bagi pertum-
buhannys (Helin, 1962). Tanaman memperoleh keuntungan da-
lam hal penyerapan MNitrogen vang terikat dalam humus, pe-
nyeranan hera mineral dzn 2ir, dengan adanya simbiosa ini
{de Fulster, 1972). Di samping itu menurut Garrett (1960)
yang dipetik oleh Hadi gt 2. (197%), akar tznaman yang
bermiltoriza lerih kecil zmungkinsnnya terserang oleh pPa-
togen tertentu,

llengingat pentingnva -—iloriza bagli pertumbuhan anakan
FP. meritusii dan untuk menznbsh informasi tentang mikoriza,
makea telah dilakukan renclitism guna mengetahui bhubungon
antara Nitrogen dan Fosfor yang cdiberilen ke dalar tanah
dan perkembangan mikorice pada perzltaran bibit Pinus.

W}

BELHANW DAN CARA

Bibit P. merkusii yang berumur enam minggu, -ditanan
dalzam pot=pot vlastik yang berdiameter 13.5 c¢m daa tinggi
11 em, yang berisi 490 gr tanah “ering., Di dalam setiap
Pot plastik, ditanam satu Hibit Ze merkusii, Adanun tanszh
yYang dipergunaken dslam nenelitizrn ini adalah 4indosol dari
Puncal: dan Latosol dari Darmnegsa.
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Pada masinge-masing Jjenis ftonsh, N dan ¥ diberikzn pz~
2a berbagail kevekatan. Untulr penmetapan kepekatan larutan
T yang diberilkan, terlebin dslmwiu ditentukesn adsorpsi dari
kedua Jjenis tansh tersebut terhadasp P, dengan memperguna-
zn teori ALdsorpsi Lapgmuir (Frleg, 1857; Syers et al.,
1973).

Sebelum dimasukken ite Azlz wot plastilk, tanah dicam-
~ur dengzan bahan hzara perlaluan, engan Jzlan mengadulnya
pada lembaran plastilk, Larutsm 7 d:laﬂ bentuk (th, S0

bznyak 5 nl dari C, 60 pem i1, 120 ppm M, 12C pom NTatau
2&0 npm N dibrrikan un ul setiap verlakuan;: lerutan P da
lzm bhentuis N VQPO sebanye™ 10 ml dari berbag=mi Pebe“atan
C, 0.7 ug P/mly 0.2 ug 1"/'.:2., 0.3 ug /ml atau .4 ug P/ml
d;l m tznah, juga diberilitn Un berbagaei tingkat perla-
ruan, Larutan ¥ dan ungur-vnsgur oilro sehanyaln 10 ml, yvang
! 10,2 ppm Zn, 6 ppm Cu,

mengandung 200 ppm ¥, 4.°¢
C.9 pp B dan C.9 pom Mo, 25 uttuk setiap tanah do-
tzrdapat 25 parlalkusn

lam pot rlastik, Dengar <

I"! IU

untuk masing-masing jenis 2dibit F. merlusii kemu-
dian dioirdahk:n ke dalam - astik, yang tanhhnya telah
mengalami perlakuan, Fenyi dilakulian setiap hari de-
dopnt dipartahankan pada

ngan air hujan, hingga ad2pr a
anasitzs lapzng. PEnambsias minggsu setelah bibit ditanam
dziam Dot plastik, perke:avigan rilioriza pada perakaran
tanaman ditentukan dengsn menyatakannya dalam persen aXar
tanaman yang bermikoriza terhadsn akar tanaman seluruhnya,
J3i gunzkan rancangan acak bere
blok dengan faktorial 5 x 5 x 2, serta empat ulangan.

-

F Perkembangan mikorica padn zler anakan I, nerkusii
dapat dilihat vzada Tabel 1. Dzta ﬁerkemb&naan miltoriz
tidak menyebar secara normzl dengan rataerata {X)= 1.”4
Dersen, Sidik ragam dari zZasil trensformzsi perksmbangan
mikoriza pada perakaran bibit I, merlusii, dapat dilihat
pada Tabel 2.

Dapat diltemukakan balva secara keseluruhan remberizn
nara N dan P berpengaruk ayatz teriadap perkembzngan mikow
riza pada perakaran bibit r. merimsii (Tabel 2). Di anta-
ra perlazkuan tersebut, hany¢ nemiderian harz N yang berpe-

garuh nyata; sedangkan pemberian hara P maupun interaksi
hntara pemberian hara P don hara I, tidak berpengaruh nyza
ta terhadap perkembangan milrorize,

Uji beda harga ratz-rata peritembangan mikoriza untuk
masing-masing tingkat pe Fberian hara N, dapat dilihat pada
Tabel 3., Dapat dikemukaliar: bahwe nerbedaan yang sangat
nyata, dapat ditunjukkan antars perlakuan tanps pemberian
N dan pemberian 240 ppm 1i. Dapat ditunjukkan pula perbe-
daan yang nyata (95 %) sntara perlakuan tanpa pemberian N
dan pemberian 240 ppm N at;u antara perlakusn pemberian
60 ppm N dan pemberian 2LC »pm 1.




Tabel 1. Perkembangan MilZoriza padz Perakaran Bibit
P. merkusii psda Berbagai Tingkat Pemberian 17

dan P
\ . FPemberian P Rata-
Pemberi- Jenis T T e - .
an o tanah Yo F1 P2 Fg Py rate
(%) (%) (%) (%) (%) (%}
2.26 k.95 2,24 3,18 2.84
A L,19 t.43 L, ks 1,92 5,44
3.87 2.28 t.41 2,43 1.86
2.07 1.5 2,14 5,13 1.97
NO movw & w e e e - - . 2 . 58
1.51 2,16 1,88 2.61 2,43
L 2.473 3.42 1,69 2.15 3.25
3.09 3.28 2,05 2,46 2,57
2,25 2.10 1.50 2.58 1,25
1.39 .01 .73 2,72 2.27
4 5.30 1453 1,27 1.35 1.26
2.62 k.27 1.32 3,76 1.58
3.76 4,36 1,49 214 2,37
N’1 -—c e oW e S, 2.37
2.38 i,75 2,18 1,56 2.49
L 3.01 1.2k 1,86 2,30 1.76
2,19 3.56 1,93 2.03 2.18
2.53 1.9 1.8% 2.33 3,35
1.22 1.33 1.63 1.50 1.43
i 1.79 3.19 1.23 1.36 1.62

2,03 1.84 1,35 1.35 1.35
‘ .81 2,73 3.1k 1.86 1,86
N e e e 1.76
1.54 2.52 2,16 1.30 1.2%
1.26 2.43 2,10 1.23 1.91

L 1.80  1.34 1.33 1.48 2.23
1.99 1.61 1.98 0.95 1.87
1.36 1.22 1,62 1,10 1,44
" 0.76 t.h2 1,12 1,12 0.76
0.50 2.3 1,91 0,91 1.18
N3 1.73 0.76 2.52 1.35 0,59 1.23
0.94 CG.b6 1,12 2.09 1.12
L t.,11 1.5k 1,05 1.32 1.12
1.14 t.43 1,01 1.11 1.18
1.09 C.76 0.87 1.86 0.95
0.44 0.30 0.57 o©.45 0.14
A 0,88 .92 1.66 0.7t 1.09

0.08 0.89 1,00 1,03 1.69

0.64 0.75 0.92 0.47 0.69

Nh TR W R s b O . 76
1.21 .93 o.l8 0.21 0,28

0,23 C.67 0,93 0.98 0.90

0,92 .26 0.21 1.31 o0.56

" 0.90 0.45 1,18 0,68 1.26

W T W s e e

Rataerata (%) 1.81 .83 1.26 1.8 1.71 1,74
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Tabel 2. Sidik Ragam Perierbangan Mikoriza pada Bibit
L. merkusii pada 3erbagai Tingkat Pemberian Hara
N_den P (setelzal ditransformasi dengan arc sin

7x)
Sumber keragaman db JE KT F 2
Blok 1 3.6423 3.6423 3.64
Perlakuan 24 52%.8782 22.0783 15.G9%%
Hara P 4 1.49k1 0.3735 0.27 3.61
Hara N i g2, ,7499 123.1875 89, 24%%*
Interaksi NP 16 35.6342 2.2272 1.61
Risikoe percobaan 24 33,1306 1.3804
Risiko pengambil-
an contoh 150 3kg, 2264 2.3z86

Total 189  915.,9375

e T L e

Tabel 3, Uji Beda Hargs Rata-rata Perkembangan Mikoriza
pada Berbagai Tingkat Femberian N

- — T R e -

darga rata-rata

Ferlakuan Tingkat Tingkat
kepercavyaan kepercagaan
(95 % (99 %
— e e e e
N, 9.08 a 1/ 9.08 a
N1 8.68 2 v 8.68 a b
Nz T7.55 2 b ¢ 7.55 a b
N3 6.27 & b ¢ 6.27 a b
Ny, .83 ¢ 4,83 ¢

1)Dua buah harga rata-ratz yang diperbandingkan untuk
tiap lajur bila tidak diikuti oleh huruf yang sama,
berbeda nyata; pengujian dilalulan dengan cara Tukey,

Hubungan antara kadar N yang diberikan ke dalam tanah
dengan persentase mikorisza pada perakaran bibit F. merku-
gii, dapat dilihat pada Gambar 1. Hubungan tadi berbentuk
regresi linier dengan persamaan Y = 2,7 - -.00797 X, de-
ngan koefisien korelasi r = 0.99, pada batas~batas jumlah
N yang diberikan sebanyak 0 - 240 ppm N, Y adalah persen-—
tase mikoriza pada peralkzaran anakan F, merkusii, sedangkan
X merupakan kadar N yYang diberilian dalam tanah.
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0 56 120 750 250

Gambar 1. Perkembengan Fikofiza pada Perakaran
Anakan F, merimusiil pada Berbagai Xadar
N yang leerlkan ke dalam Tanah

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Ferkembangan mikoriza pada perakaran bidbit P. merku-
5$ii berbeda nyata pada berbagai tingkat pemberian hara N.
Makin tinggi kadar N yang diberikan ke dalam tanah, makin
sedikit mikoriza yang beriiembang padz perakaran bibit
E. merizusii tersebut. Pendapat ini ditunjang oleh Richard
dan Wilson (1963), yang menyatalian penurunan persen miko-
riza dengan meningkatnya iradar H dalam akar tanaman, De-
ngan mempergunakan anakan ¥F. caribaea, mereka memperoleh
persamaan regresi Y = U6, 70 - 50,371 X 4+ 13.99 &2- Y ada-
lah persen mikoriza dan ¥ adalah total N (%). Perbedaan
vang sangat nyata dapat d1thJu4zan antara perlakuan tanpa
pemberian N (rata-rata 2.55 %)} dan pemberian 240 ppm N
(rata-rata 0.76 %). -

Menurunnya persentase mikoriza pada perakaran bibit
E. merltusii dengan bertambaimysz pemberian hara N ke dalam
tanah, secara tidak langsung mungkin disebabkan karena
proses biokimia daelam tanamen, yang dapat menimbulkan si-
fatesifat yang menghambzt perkembangan cendawan mikoriza.
Diketahui bahwa pertumbuhan cendawan mikoriza memerlukan
tersedianya karbohidrat yang culmup dalam akar, sebagai ha-
sil fotosintesa., Pemberian N ke dalam tanah akan memper-
tinggi absorpsi N oleh tanzman, yang bersama karbohidrat
dalam tanaman membentuk protein. Xadar karbohidrat menjadi
rendah, sehingga perkembangan mikoriza dapat terhambat.
Disarankan adanya percobazn lebih lanjut untuk meneliti
kebenaran pendapat ini.
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Femberian hara P belun dapat menunjukkan perbedaan vang
nyata terhadap perkembangan mikoriza pada perakasran bibit.
Hunglkin dengan selang pemberian yang lebih beszr, perbedaan-
nya dapat diperlihatkan.

Jenis tanah juga tidalt berpengaruh nyats terhadap per-
kembangan mikoriza. Rupsnysa perbedaan sifat kimia kedua je-~
nis tanah tersebut (pH Andoscl = 5,3; pH Latcsol = 4,4},
belum cukup untuk menyebadlian perbadaan perkembangan niko-
rizz,

Dari keterangan di atas dapct disimpullian bahwa pembe-
rian hara Nitrogen ke delzm tnnek, dzpat menekan perkembang-
an mikoriza pada perakaran bibit I, merkusii. Pengaruhnya
digambarkan berupa regresi Y = Z.7 - 0.00797 X, dimana Y ade-
lah persentase mikoriza, sedangken iII merupakan kadar N yang
diberikan ke dalam tanzah.
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